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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap anak dilahirkan dan dibesarkan dalam karakteristik keluarga 

yang berbeda. Jika seorang anak dapat memilih, maka mereka akan 

memilih untuk lahir di keluarga yang bahagia, harmonis, dan penuh kasih 

sayang. Sebuah keluarga yang demikian menjadi dambaan dari setiap orang 

di dunia termasuk anak-anak. Akan tetapi, seorang anak tidak dapat 

memilih dimana mereka akan lahir dan siapa orang tuanya, apakah orang 

tuanya mempunyai kebiasaan melakukan tindak kekerasan dalam rumah 

tangga (KDRT) ataupun penuh kasih sayang. Tidak ada satu anakpun di 

dunia ini yang ingin memiliki orang tua yang sering melakukan tindak 

kekerasan. 

Setiap pengalaman menyenangkan maupun tidak menyenangkan yang 

dialami oleh individu akan menjadi bagian terpenting dalam kehidupannya. 

Pengalaman-pengalaman tersebut dapat mempengaruhi individu dalam 

memandang dirinya sendiri dan dapat membentuk sebuah penilaian 

terhadap dirinya. Konsep diri merujuk pada evaluasi yang menyangkut 

berbagai bidang tertentu dari diri seseorang (Santrock, dalam Saifullah, 

2016, h. 206). Konsep diri merupakan gabungan dari ide, pikiran, 

kepercayaan, dan pendirian individu tentang dirinya yang mempengaruhi 

individu tersebut dalam berinteraksi dengan orang lain 



2 
 

 
 

(Stuart & Sundeen, dalam Saifullah, 2016, h. 206). Konsep diri mewarnai 

kerangka acuan (frame of reference) seseorang dalam berinteraksi dengan 

lingkungan Fitts (dalam Agustiani, 2006, h. 138). 

Konsep diri terbentuk dan berkembang berdasarkan pengalaman dan 

interpretasi dari lingkungan, penilaian orang lain, atribut, dan perilaku diri. 

Pengembangan konsep diri remaja mempengaruhi tingkah laku yang 

ditampilkan, sehingga apa yang orang lain dikatakan dan perlakuan 

terhadap individu akan menjadi acuan untuk menilai diri individu tersebut 

(Shavelson & Roger, dalam Muawanah, Suroso & Pratikto, 2012, h. 8). 

Remaja yang memiliki konsep diri yang tidak baik biasanya memunculkan 

beberapa masalah seperti: cenderung merasa tidak disenangi oleh orang lain 

(bullying), memandang bahwa dirinya lemah, tidak berdaya, tidak 

aktif/pendiam, tergantung pada orang tua, cenderung bersikap psimistik, 

melakukan bunuh diri dan sebagainya. 

Dalam Harian Suara Merdeka mengatakan bahwa konsep diri 

merupakan hal yang sangat penting karena dengan konsep diri akan 

membantu seseorang untuk mengenali dirinya baik secara positif dan 

negatif, juga apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan. Sehingga konsep 

diri yang tepat merupakan alat kontrol positif bagi sikap dan perilaku 

seseorang (Respati, Yulianto & Widiana, 2006, h. 120). Konsep diri 

merupakan struktur kognitif yang dapat mencakup konten, sikap, atau 

penilaian evaluatif dan digunakan untuk memahami dunia, yang terpusat 
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pada tujuan seseorang dan melindungi rasa berharga seseorang Oyserman 

& Markus (dalam Leary & Tangney, 2012, h. 72). 

Kartono menjelaskan bahwa orangtua memegang peranan penting 

dalam tumbuh kembang konsep diri individu karena semasa kecil, seorang 

anak menganggap orangtua merupakan panutan, sumber otoritas dan 

menjadi kepercayaan bagi anak. Maka dari itu, perlakuan yang diberikan 

oleh orangtua terhadap anak sangat menentukan konsep diri yang 

berkembang pada anak saat anak beranjak remaja. Apabila anak terbiasa 

melihat kekerasan dan juga sering menjadi korban kekerasan oleh 

orangtuanya, maka anak akan merasa ditolak. Kekerasan yang diterima 

anak akan dianggap sebagai bentuk penolakan orangtua terhadap dirinya. 

Anak tidak merasa disayangi dan merasa dirinya tidak berharga, juga 

merasa kecewa melihat keadaan keluarganya yang penuh dengan 

kekerasan. Bila berbagai perasaan negatif tersebut berlangsung terus 

menerus, maka anak akan tumbuh dengan konsep diri yang negatif (Zain, 

2015, h. 2). 

Pengalaman anak dalam menyaksikan dan mengalami kekerasan 

adalah salah satu bentuk peristiwa traumatis, karena kekerasan dilakukan 

oleh orang yang terdekat bagi anak. Keluarga yang seharusnya memberikan 

rasa aman, justru memberikan kekerasan yang menciptakan rasa takut serta 

kemarahan. Pengalaman traumatis anak menyaksikan dan mengalami 

kekerasan sering ditemukan sebagai prediktor munculnya masalah 

psikologis di masa depan, seperti: penelantaran dan pelecehan secara fisik, 
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seksual dan psikologis pada anak (McGuigan & Pratt, dalam Margaretha, 

Nuringtyas, & Rachim, 2013, h. 34). 

Menurut UU RI No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan 

dalam Rumah Tangga pasal 1 ayat 1; 

“Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) adalah setiap perbuatan 

terhadap seseorang terutama perempuan, yang berakibat timbulnya 

kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, 

dan/atau penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk 

melakukan perbuatan, pemaksaan atau perampasan kemerdekaan 

secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga”. 

Senada dengan pernyataan diatas, jurnal Home Office (dalam 

Pekcover & Golding, 2015, h. 41) menyatakan bahwa pengalaman 

kekerasan dalam rumah tangga sebagai insiden atau pola insiden perilaku 

kekerasan, atau pelecehan yang bersifat mengancam, menyakiti atau 

penganiayaan terhadap anggota keluarga tanpa memandang seksualitas. 

Kekerasan yang dilakukan terhadap anak dapat didefinisikan sebagai 

peristiwa pelukaan fisik, mental, atau seksual yang mana itu semua 

diindikasikan dengan kerugian dan ancaman terhadap kesehatan dan 

kesejahteraan anak (Suyanto, dalam Praditama, Nuhadi, & Budiarti, 2015, 

h. 7). Kekerasan yang dimaksud Suyanto tersebut tidak hanya luka berat 

saja, tetapi termasuk juga luka memar atau membengkak sekalipun dan 

diikuti kegagalan anak untuk berkembang baik secara fisik maupun 

intelektualnya.  
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Pengalaman kekerasan merupakan suatu tindak pelanggaran hak asasi 

manusia dan kejahatan terhadap martabat kemanusiaan serta bentuk 

diskriminasi yang harus segera dihapuskan. Akan tetapi pada kenyataannya 

hal tersebut masih saja terjadi, sehingga perlu ditinjau kembali faktor-faktor 

yang menjadi penentu tindak kekerasan terhadap anak di wilayah pedesaan 

dan perkotaan. Di Desa Lebakagung, Jawa Barat, karena tidak mau ikut 

upacara, seorang ibu tega menyetrika tubuh anaknya hingga melepuh 

(Saraswati, 2018). N, 20 tahun, seorang subyek yang diwawancarai peneliti 

mengatakan,  

“Ayah saya orang yang sangat keras dan emosional. Beliau selalu 

memukul, menendang, melemparkan sesuatu dan mencaci maki ibu 

saya ketika beliau merasa sesuatu hal yang tidak wajar atau berbeda 

pendapat. Bahkan kami para anak-anaknya ikut mengalami kekerasan 

ketika ayah sudah marah. Kekerasan yang terjadi oleh orang tua saya 

masih sering terjadi hingga kami para anak-anak mereka beranjak 

dewasa”. 

Anak akan merekam setiap perbuatan orangtuanya dalam otak mereka, dan 

dari pengalaman kekerasan yang mereka terima tentunya akan berpengaruh 

pada pertumbuhan dan perkembangan mereka ketika beranjak dewasa. 

Yayasan Jurnal Perempuan Indonesia (dalam Sianturi, 2007, h. 18 - 

19) menyatakan bahwa ada tiga tipe kekerasan, antara lain: kekerasan fisik 

(physical abuse) seperti, tamparan, tendangan, dan pukulan; kekerasan 

seksual (sexual abuse) seperti, melakukan hubungan badan secara paksa, 
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rabaan yang disengaja, pelecehan seksual, ataupun penghinaan seksual; dan 

kekerasan emosional (emotional abuse) seperti, rasa cemburu atau rasa 

memiliki berlebihan, merusak barang-barang milik pribadi dan caci maki. 

Jika melihat catatan statistik, Indonesia termasuk negara gawat 

kekerasan. Setiap tahunnya memperlihatkan peningkatan kasus kekerasan, 

terkhusus pada ibu dan anak. Pada tahun 2010 terdapat 105.103 kasus, 

tahun 2011 terdapat 119.107 kasus, tahun 2012 terdapat 216.156 kasus, 

tahun 2013 terdapat 279.688 kasus, tahun 2014 terdapat 293.220 kasus, dan 

sepanjang tahun 2015 menerima laporan tentang kekerasan terhadap 

perempuan dan anak sebanyak 321.752 kasus. Kata lain, setiap hari ada 881 

kasus perempuan dan anak yang menjadi korban kekerasan (Kompasiana, 

2017). 

Kekerasan terhadap anak bagaikan fenomena gunung es. Masih 

banyak para korban yang tidak mampu dan tidak berani untuk menceritakan 

pengalamannya atau mengunjungi lembaga penyedia layanan untuk 

meminta bantuan. Dalam catatan tahunan Komnas Perempuan, 

mengungkap angka kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak pada 

tahun 2015 dimana jumlahnya meningkat 9% dari tahun 2014. Angka 

tersebut merupakan kasus yang dilaporkan, akan tetapi yang tidak 

dilaporkan diduga lebih tinggi (Armenia, 2016). 

Di kota Semarang, kasus KDRT juga menjadi pusat perhatian lembaga 

pemerintahan dan lembaga sosial masyarakat. Gubernur Jawa Tengah, 

Ganjar Pranowo menyatakan bahwa Jawa Tengah masuk dalam zona merah 
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kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak. Komisi Perlindungan 

Korban Kekerasan Berbasis Gender dan Anak (KPK2BGA) juga 

menyatakan bahwa angka kekerasan terhadap perempuan dan anak di Jawa 

Tengah terus meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan data kekerasan 

semester I 2015, terjadi kekerasan yang menimpa 565 orang yang sebagian 

besar adalah perempuan dan anak. Jumlah ini meningkat dibandingkan 

periode yang sama pada tahun 2014, yakni 561 orang. Pada tahun 2012 ada 

393 kasus kekerasan, tahun 2013 meningkat menjadi 766 kasus, dan tahun 

2014 sebanyak 679 kasus. Dari kasus tersebut yang paling banyak adalah 

kekerasan fisik, yakni tahun 2012 sebanyak 322 kasus, tahun 2013 242 

kasus, dan tahun 2014 429 kasus (Muslimah, 2016 & Tempo.co, 2015). 

Divisi Informasi dan Dokumentasi Legal Resources Center-Keadilan 

Jender Hak Asasi Manusia (LRC-KJHAM) Setiyani menyatakan bahwa 

daerah Jawa Tengah pada November 2014 - Oktober 2015 yang memiliki 

paling banyak kasus kekerasan perempuan dan anak adalah kota Semarang 

dengan 177 kasus, dibanding dengan kota lainnya seperti, Wonosobo 60 

kasus, Surakarta 37 kasus, Kendal 26 kasus, Kabupaten Demak 16 kasus, 

dan kota Salatiga 15 kasus. Dari jumlah kasus korban kekerasan tersebut, 

68,38% korban mengalami kekerasan seksual, 16,87% kekerasan psikis, 

dan 14,75% kekerasan fisik. Data statistik tersebut menunjukkan bahwa 

perempuan dan anak masih menjadi subyek terbanyak sasaran perilaku 

kekerasan dalam rumah tangga (Tempo.co, 2015). 
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Salah satu bentuk KDRT adalah kekerasan terhadap anak. Kasus 

kekerasan anak dalam rumah tangga terus bertambah setiap tahunnya. Data 

statistik Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada tahun 2007 

terdapat 1.510 kasus, tahun 2008 terdapat 1.826 kasus, tahun 2009 terdapat 

1.998 kasus, tahun 2010 terdapat 2.046 kasus, tahun 2011 terdapat 2.462 

kasus, tahun 2012 terdapat 2.637 kasus, tahun 2013 terdapat 3.339 kasus, 

dan pada tahun 2014 menunjukkan penurunan dari tahun sebelumnya 

menjadi 2.750 kasus. Dalam semester I di tahun 2013 atau mulai Januari 

sampai akhir Juni 2013 ada 1032 kasus kekerasan anak yang terjadi di 

Indonesia. Dari jumlah itu kekerasan fisik tercatat ada 294 kasus atau 28%, 

kekerasan psikis 203 kasus atau 20% dan kekerasan seksual 535 kasus atau 

52% (Kompasiana, 2017 & Widianto, 2013). 

Ironisnya, para pelaku tindak kekerasan tersebut merupakan orang 

terdekat korban, yakni ayah atau ibunya. Bahkan, menurut catatan KPA, 

terdapat 70% kasus dengan pelaku yang berasal dari orang terdekat dan 

30% kasus dengan pelaku yang tidak dikenal anak (Firmansyah & Hadi, 

dalam Sianturi, 2007, h. 23) 

Anak-anak yang tinggal dalam lingkup keluarga yang mengalami 

kekerasan dalam rumah tangga biasanya memiliki resiko tinggi mengalami 

trauma atas pengalaman kekerasan yang dilakukan oleh orangtuanya. 

Carlson menekankan bahwa pengalaman menyaksikan, mendengar, bahkan 

mengalami kekerasan dalam lingkup keluarga dapat menimbulkan banyak 

pengaruh negatif pada keamanan dan stabilitas hidup serta kesejahteraan 
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anak (Margaretha, Nuringtyas, & Rachim, 2013, h. 34). Dalam hal ini anak 

akan menjadi korban secara tidak langsung atau dapat disebut sebagai 

korban laten. 

Senada dengan pernyataan di atas, Merritt, Blackstone & Feudtner; 

Edleson; Emery mengatakan bahwa setiap anak yang sehari-harinya selalu 

melihat dan menerima perilaku kekerasan oleh kedua orangtuanya, maka 

anak dapat mengalami gangguan fisik, mental maupun emosional. Selain 

itu, anak yang hidup di lingkungan KDRT juga memiliki tingkat persepsi 

kontrol diri yang rendah, distress personal dan problem perilaku eksternal 

dan internal, serta melakukan perilaku beresiko seperti eksperimentasi dan 

penyalahgunaan alkohol dan obat-obatan (Kitzmann, Gaylord, Hold & 

Kenny; Skopp, McDonald, Jouriles & Rosenfield, dalam Margaretha, 

Nuringtyas & Rachim, 2013, h. 33 - 34). 

Menurut Mardiyati (2015, h. 29) pengalaman anak akan kekerasan 

oleh orangtua dapat mengakibatkan berbagai persoalan, baik itu dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang. Biasanya dalam jangka pendek, 

seperti: ancaman terhadap keselamatan hidup anak, merusak struktur 

keluarga dan munculnya berbagai gangguan mental. Sedangkan dalam 

jangka panjang, yaitu memunculkan potensi anak terlibat dalam perilaku 

kekerasan dan pelecehan di masa depan baik sebagai pelaku maupun 

korbannya. Pengalaman yang telah tertanam dalam diri anak tidak bisa 

hilang sampai kapanpun. Walau sudah berusaha untuk melupakan, namun 

pengalaman tersebut akan tetap ada dan tersimpan dalam memori ketidak-



10 
 

 
 

sadaran anak dan suatu saat dapat muncul kembali ke kesadaran. Sehingga 

dampak tersebut juga berpengaruh terhadap pembentukan dan salah satu 

syarat penentu dalam perkembangan konsep diri anak dan remaja yang ada 

dalam keluarga. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, fokus kajian 

dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui konsep diri remaja ditinjau 

dari pengalaman kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), khususnya 

kekerasan yang dilakukan oleh orangtua pada anak. 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Antara 

Pengalaman Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) dengan Konsep 

Diri Remaja. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

secara teoritis, dan memberikan sumbangan bagi pengembangan teori 

keilmuan, khususnya di bidang psikologi perkembangan. 

 

 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menambah 

wawasan/pengetahuan mengenai pengalaman kekerasan dalam rumah 

tangga (KDRT) dan konsep diri remaja. Selain itu, penelitian ini juga 
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dapat memberikan gambaran untuk dijadikan sebagai acuan dalam 

bersikap dan berperilaku. 

 


